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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A.DEFINISI OPERASIONAL
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa istilahgyperlu dijelaskan secara
operasional. Penjelasan tersebut meliputi:

1. Profil pendidikan nilai pada pembelajaran Spermiaytg merupakan sebuah
diagram yang menggambarkan nilai-nilai sains yatepndmkan guru kepada
siswa pada saat pembelajaran Spermatophyta basl@pggang dijaring
dengan menggunakan lembar observasi. Selain ituggaenbarkan pula
nilai-nilai sains yang tertanam pada diri siswakbsebelum pembelajaran
Spermatophyta maupun setelahnya dan penggambaragetpbuan sikap
siswa, baik sebelum pembelajaran Spermatophyta umaugetelahnya,
semuanya dijaring dengan menggunakan skala sikap.

2. Pengertian nilai itu sendiri menurut Gordon Allp@fi964) dalam Suroso
(2005: 46) adalah keyakinan yang membuat sesedrari;mdak atas dasar
pilihannya.

3. Penjabaran dari masing-masing nilai adalah seltsaygut:

a. Nilai praktis, yaitu nilai yang dapat memberi kerf@g@tan langsung bagi
kehidupan manusia dalam seluruh bidang.

b. Nilai pendidikan, yaitu nilai yang dapat memberikaspirasi gagasan
atau ide untuk dapat diterapkan ke bidang tekndu anental dalam

pemenuhan kebutuhan, keinginan, bagi kesejahtenaansia.
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c. Nilai intelektual, yaitu nilai yang dapat membenkarangsangan
kecerdasan kepada manusia untuk mengambil sikappdalaku yang
tepat dalam menghadapi suatu permasalahan.

d. Nilai sosio-politik, yaitu nilai yang dapat memidemn pedoman kepada
manusia untuk dapat bersikap dan berperilaku sdaralpolitik yang baik
dalam kehidupan.

e. Nilai religius, yaitu nilai yang dapat membangkitkaasa percaya,
menambah keyakinan dan keimanan seseorang bahala seguatu mesti
ada yang menciptakan dan mengaturnya, yang akhmmgmyadari dan
menghayati atas kekuasaan Allah SWT.

(Suroso, 2005: 16-17)
4. Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak (Kretdnd Natawidjaja, 1987:

18).

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adala@skdptif yaitu
penelitian yang bertujuan untuk membuat deskrgemmbaran atau lukisan secara
sistematis, faktual, akurat mengenai fakta-fakifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki (Nazir, 2005: 54). Penddpan mengenai penelitian
deskriptif ini yang senada dengan Nazir yaitu péaal yang dilakukan tidak
dimaksudkan untuk menguiji hipotesis tertentu tetegiya menggambarkan apa

adanya tentang suatu variabel (Arikunto, 2002).
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C.SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah siswa kelddsSMA PGIl 1 Bandung yang
mempelajari materi Spermatophyta pada semestepgetain ajaran 2008/2009.
Alasan memilih sekolah ini karena peneliti inginlima&t apakah di sekolah yang
suasana keislamannya kental, menanamkan nilaigaias atau tidak pada saat

pembelajarannya.

D.INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dda&bagai berikut:
1. Lembar Observasi

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh gambaranganai nilai-nilai
sains apa saja yang ditanamkan guru ke siswa pada gembelajaran
Spermatophyta. Observasi dilakukan pada saat pejatet Spermatophyta
berlangsung. Lembar observasi ini dibuat oleh penglituk menjaring informasi
apakah guru menanamkan nilai-nilai sains atau tipja#ta saat pembelajaran
Spermatophyta. Di dalam lembar observasi ini sudamuat indikator nilai-nilai
sains yang memungkinkan akan ditanamkan ke sisaag gebelumnya sudah
disetujuiterlebih dahulu oleh kelompok ahli. Untuk lebihaghya dapat dilihat
pada lampiran A.1.
2. Skala Sikap

Skala sikap yang digunakan adalah skala Likert denlgma pilihan
jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), RRJuTidak Setuju (TS) dan

Sangat Tidak Setuju (STS), (Azwar, 1995: 140). &lsakap ini terdiri dari dua
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tipe pernyataan, yaitu pernyataan posifév@rable) dan pernyataan negatif
(unfavorable).

Skala sikap ini dibuat oleh peneliti untuk memjgrinformasi mengenai
nilai-nilai sains apa saja yang tertanam pada sisg@elum pembelajaran dan
setelah pembelajaran Spermatophyta. Selain itggqeraan skala sikap ini untuk
mengetahui bagaimana pengetahuan sikap siswa sebgéimbelajaran dan
setelah pembelajaran Spermatophyta. Pengetahuap géng dimaksud seperti
yang sudah dijelaskan di atas, meliputi kesadamrudtuk bersikap kritis dan
cermat, kesadaran diri untuk berperilaku sosial jgialitik yang baik, kesadaran
diri untuk menjadi pemimpin yang baik, kesadaram aintuk selalu bersyukur
kepada Allah SWT, kesadaran diri untuk menjadi rhakhyang selalu
memberikn manfaat bagi orang lain.

Adapun mengenai penskoran skala sikap, ini tergantyada
pernyataannya, apakah termasuk ke dalam pernyptestif ataukah pernyataan
negatif. Menurut Azwar (2002: 142-145), penskorigala dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:

Tabe 3.1 Penskoran Untuk Pernyataan Positif dan Negatif

Jenis Pernyataan SS S R TS STS
Positif 4 3 2 1 0
Negatif 0 1 2 3 4

Sebelum digunakan untuk penelitian, skala sikaperebih dahulu diuji
cobakan kepada 30 orang siswa. Soal yang diuji sebanyak 30 soal, namun

yang digunakan untuk penelitian hanya 16 soal.
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. 14, 26, 28, 26, 28,
1 Religius 30 25 4 30 3 14 1
Sosial- 1,3,7,13, 1, 3, 13, 7, 16,
2| politk | 16,22,20 | 437 | 7 29 | 4| 22| 3
3 | Pendidikan 5 6,25 1 - - 5 1
4 | Intelektual 2,10, 27 18,75 3 10 1 2,27 2
5 Praktis 23 6,25 1 23 1 - -
Komposisi 100% 16 56,25%| 9 4‘:'/’075 7
TOTAL 100% 16 Soal 100%

E. PROSEDUR PENELITIAN
Prosedur penelitian yang dilakukan dibagi menjeg# tahap, yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. |®&&medari ketiga tahapan
adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

a. Mempelajari KTSP dan bahan ajar untuk penelitian

b. Merumuskan masalah penelitian

c. Menyusun proposal penelitian

d. Seminar proposal penelitian

e. Revisi proposal penelitian

f.  Menyusun instrumen penelitian berupa lembar obsedan skala sikap

g. Judgement instrumen penelitian kepada dosen ahli
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h. Observasi lapangan
Melakukan konsultasi dengan pihak sekolah (kepakolah yang pada
saat itu diwakilkan oleh wakasek kesiswaan dan gislogi SMA PGII 1
Bandung) tentang penelitian yang akan dilakukapsgutur izin penelitian,
konsultasi tanggal penelitian dan kelas yang dapgtinakan untuk
penelitian.
i. Uji coba instrumen
j- Analisis uji coba instrumen
k. Reuvisi instrumen
2. Tahap Pelaksanaan
a. Melakukan tes awal kepada siswa.
Tes awal ini dilakukan 30 menit sebelum pembedmadpermatophyta
berlangsung, yakni dengan meminjam jam pelajarbelsenya.
b. Mengobservasi pembelajaran Spermatophyta pada aatbelajaran
berlangsung.
c. Mengisi lembar observasi
d. Melakukan tes akhir
3. Tahap Akhir
a. Mengolah data

b. Menarik kesimpulan
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Studi KTSP dan bahan ajg

=

v

Merumuskan masalah

v

Menyusun proposal

v

Seminar proposal

v
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v

Menyusun instrumen

v
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v

Uji coba instrumen

v
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v

Revisi instrumen

v

Pre-Test

v

v

Pembelajaran Spermatophytd

S

Observasi pembelajar&@permatophyta

v

v

Post-Test

Mengisi lembar observasi

!

v

Mengolah data

v

Kesimpulan
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B. ANALISISUJI COBA INSTRUMEN

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, sebelumdign untuk penelitian,
skala sikap terlebih dahulu diuji cobakan kepada dd@ng siswa. Setelah
diperoleh data uji coba, maka data tersebut disisalAdapun analisis uji coba,
mencakup: uji validitas, uji reliabilitas, daya pesda dan tingkat kesukaran.
Penjabaran dari masing-masing langkah adalah siebegjeut:
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkétigjngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumery yatid atau shahih,
memiliki validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yarkurang valid memiliki
validitas rendah. Sebuah instrumen dikatakan \ag@bila mampu mengukur apa
yang diinginkan dan dapat mengungkap data darabafiyang diteliti secara
tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument meuakikgn sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentanidit@s yang dimaksud
(Arikunto, 2002: 144-145).

Dalam menentukanvaliditas, didapat berdasarkan koefisien validiteri

instrumen tersebut yang menggunakan rumus sebaghirt

. NEXY (2 x)3v)
"IN X - (XN - ()

Keterangan:

I = Koefisien validitas

N = Jumlah peserta tes

X = Nilai hasil uji coba

Y  =Jumlah secara keseluruhan
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Kemudian hasil perhitungan ini diinterpretesikan nggunakan koefisien
validitas instrumen tersebut disandarkan pada atapdnilaian tingkat validitas suatu
instrumen, hal tersebut dapat dibaca dari tabeldsarkan klasifikasi koefisien korelasi

menurut Guilford dalam Rohmah (2006):

Tabel 3.3Klasfikas Koefisien Validitas
Koefisien
Korelas

Interpretasi

0,80<r,, < 1,0C | validitas sangat tinggi

0,60< 1, < 0,8( | validitastinggi
0,40<r,, < 0,6C | validitas sedang
0,20<r,, = 0,4C | validitasrendah

0,00<r, = 0,2C | validitas sangat rendah

r, <0,00 | tidak valid

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba soal, didgphditas instrumen
dengan sebaran yang terkategori sedang sebanyakl?2s86al), yang terkategori
tinggi sebanyak 25% (4 soal). Untuk lebih jelasdigajikan dalam tabel di bawah

ini:
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Tabd 3.4 Rekap Uji Validitas

No. Soal No. Soal Koefisien | Interpretas | Persentase | Jumlah
Lama Baru Korelas Soal
1 1 0,58
2 2 0,54
3 3 0,49
5 4 0,40
13 7 0,48
14 8 0,45
16 9 0.54 SEDANG 75 % 12
22 10 0,46
23 11 0,42
26 12 0,41
27 13 0,48
28 14 0,40
7 5 0,76
10 6 0,72
59 15 061 TINGGI 25 % 4
30 16 0,61
TOTAL 100 16

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalasuawi. Reliabilitas
artinya dapat dipercaya, sehingga instrumen yaggndikan dalam penelitian
dapat diandalkarfArikunto, 2002: 154) Untuk mengukur reliabilitas instrumen

tersebut dapat digunakan nilai koefisien reliadglityang dihitung dengan

|

menggunakan formula Alpha sebagai berikut:

Keterangan:
n = Banyaknya butir soal
s = Varians skor setiap butir soal

s = Varians skor total
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Koefisien reliabilitas yang diperoleh dari hasil ripeungan dengan
formula di atas selanjutnya diinterpretasikan dengaenggunakan klasifikasi
koefisien reliabilitas menurut Guilforthlam Rohmah (2006).

Tabel 3.5 Klasifikas Koefisien Reliabilitas

Koefisien korelas Interpretasi
080<r, <100 Reliabilitas sangat tinggi
060<r, <080 Reliabilitastinggi
040<r, < 060 Reliabilitas sedang
020<r, < 040 Reliabilitas rendah

r, < 020 Reliabilitas sangat rendah

Berdasarkan tabel diatas, didapat bahwa koefisielmbilitas dari
instrumen yang diuji cobakan adalah 0.75 dan inatbebahwa kriteria reliabilitas
instrumen tersebut adalah tinggi (Sumber: Lampial)

1. Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakanragebejauh
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakana sisvengetahui
jawabannya dengan benar dan siswa yang menjawadpmmekurang (Erman,
2003: 159). Adapun dalam hal ini soal tersebut tapembedakan siswa yang
pengetahuan sikapnya baik dan siswa yang pengetaiiepnya kurang.

Untuk menghitung daya pembeda dapat menggunakamsrisabagai
berikut:

nT nk
D="-—
NT NR

(Firman, 1991)
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Keterangan :

D : Daya Pembeda

nT : Jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawanar pada pokok uji
yang dianalisis

nR : Jumlah siswa dari kelompok rendah yang merjdvemar pada pokok uiji
yang dianalisis

NT :Jumlah seluruh anggota kelompok tinggi

NR :Jumlah seluruh anggota kelompok rendah
Untuk membantu penghitungan, dapat pula menggunabantuan

program khusus yaitu program Anates versi 4.0 uhtitkdows. Setelah didapat

daya pembedanya, dilanjutkan dengan interpretasa. dadapun klasifikasi

interpretasi untuk daya pembeda menurut Erman (2063) yang banyak

digunakan adalah seperti dalam tabel berikut:

Tabel 3.6 Klasifikas Interpretasi Daya Pembeda

HargaD Kategori

DP <0,00 Sangat Jelek
000< DP < 020 Jelek
020< DP < 040 Cukup
040<DP< 070 Baik
0,7/0< DP < 100 Sangat Baik

Dari penghitungan daya pembeda di atas, didapadraebsoal yang
terkategori kategori jelek 43,75% (7 soal), kategarkup 37,50% (6 soal),
kategori baik 6,25% (1 soal), dan kategori sang#&t bebanyak 12,50% (2 soal).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dvéla ini:
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No. Soal No. Soal Indeks | Interpretasi | Persentase | Jumlah
Lama Baru DP (%) Soal
1 1 0,75 Sangat baik
26 12 0,87 Sangat baik 12,50 % 2
29 15 0,50 Baik 6,25 % 1
3 3 0,25 Cukup
7 5 0,25 Cukup
13 7 0,25 Cukup
22 10 0,25 Cukup <5 b 6
27 13 0,37 Cukup
28 14 0,37 Cukup
2 2 0 Jelek
5 4 0 Jelek
10 6 0 Jelek
14 8 0,12 Jelek 43,75 % 7
16 9 0,12 Jelek
23 11 0 Jelek
30 16 0 Jelek
TOTAL 100 % 16

2. Tingkat kesukaran

Seperti halnya daya pembeda, untuk mengetahuidinkgsukaran suatu

soal

dihitung dengan bantuan program Anates vesiuntuk Windows. Dari

hasil uji coba, didapat sebaran soal dengan tafsiemlang sebanyak 31,25% (5

soal), sukar sebesar 18,75% (3 soal) dan kritemga sukar sebanyak 50% (8

soal). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada talbbawah ini:
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No. Soal No. Soal Tingkat Interpretas | Persentase | Jumlah
Lama Baru Kesukaran Soal
(%)
1 1 33,33
2 2 33,33
5 4 33,33 SEDANG 31,25 5
23 11 33,33
26 12 53,33
3 3 16,67
22 10 26,67 SUKAR 18,75 3
25 15 16,67
7 5 10,00
10 6 0,00
13 7 10,00
14 8 6,67 SANGAT 50 8
16 9 10,00 SUKAR
27 13 10,00
28 14 13,33
30 16 3,33
TOTAL 100 % 16

Dari hasil analisis uji coba di atas, maka dipdrglernyataan sebanyak 16

soal yang digunakan untuk penelitian, yang temii 9 soal penyataan positif

(56,25%) dan 7 soal pernyataan negatif (43,75%})ulkdirebih jelasnya, dapat

pada tebel di bawah ini:
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Tabel 3.9 Tafsiran Validitas, Daya Pembeda, dan Tingkat Kesukaran Butir

Soal
No Daya Taraf _
Soa.l Rnitung | Pembeda Kesukaran Tafsiran Keterangan
(%) (%)
1 0,58 75 33,33 Sedang, sangat baik, sedang Digunakan
2 0,54 0 33,33 Sedang, jelek, sedang Diperbaiki, Digunaka
3 0,49 25 16,67 Sedang, cukup, sukar Digunakan
4 0,40 0 33,33 Sedang, jelek, sedang Diperbaiki, Digunakan
5 0,76 25 10,00 Tinggi, cukup, sangat sukar Digunakan
6 0,72 0 0,00 Tinggi, jelek, sangat sukar Diperbaiki, Digkan
7 0,48 25 10,00 Sedang, cukup, sangat sukar Digunakan
8 0,45 12,5 6,67 Sedang, jelek, sangat sukar Diperbaigiitakan
9 0,54 12,5 10,00 Sedang, jelek, sangat sukar Diperhaigiynakan
10 0,46 25 26,67 Sedang, cukup, sukar Digunakan
11 0,42 0 33,33 Sedang, jelek sedang Diperbaiki, Digunakjan
12 0,41 87,5 53,33 Sedang, sangat baik, sedang Digunakan
13 0,48 37,5 10,00 Sedang, cukup, sangat sukar Digunakan
14 0,40 37,5 13,33 Sedang, cukup, sangat sukar Digunakan
15 0,61 50 16,67 Tinggi, baik, sukar Digunakan
16 0,61 0 3,33 Tinggi, jelek, sangat sukar Diperbaiki, Digkan

C. TEKNIK PENGOLAHAN DATA

1. Lembar Observasi

Data yang diperoleh dari lembar observasi ini berggmbaran mengenai

nilai-nilai  sains yang ditanamkan guru ke siswa goashat pembelajaran

Spermatophyta. Untuk melihat nilai-nilai sains agga yang ditanamkan ke

siswa, data yang sudah diperoleh, diolah dengahitpegan sederhana, yaitu

diubah ke dalam bentuk persen atau diinterpretasigan menggunakan

persentase untuk masing-masing aspek yang diolssettreagan menggunakan

rumus yang tercantum dalam Arikunto (2005: 266aaaSuciati (2008: 57):

Op X

2 Tindakan yang dilakukan

- 2 Tindakan yang diharapkan



49

Keterangan:
% X : Persentase nilai yang ditanamkan guru keasisw
> Tindakan yang dilakukan : Jumlah nilai sains yaltgnamkan guru kepada

siswa
Y Tindakan yang diharapkan : Jumlah nilai sains sélwya yang ditanamkan
guru kepada siswa berdasarkan indicator

Angka yang didapat, menurut Ridwan (2000: 13) dafamiati (2008: 58)
kemudian ditafsirkan sebagai berikut:

Tabd 3.10 Tafsiran Lembar Observasi

Per sentase Tafsiran
10% - 19 % Sangat rendah
20% - 39% Rendah
40% - 59 % Sedang
60% - 79% Tinggi

80% - 100% Sangat tinggi

2. Skala Sikap

Seperti yang sudah dijelaskan di atsigala sikap yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala Likert dengan lima pilihan jawabamtuySangat Setuju
(SS), Setuju (S), Ragu (R), Tidak Setuju (TS) dandgat Tidak Setuju (STS),
(Azwar, 1995: 140). Skala sikap ini terdiri dari addipe pernyataan, yaitu
pernyataan positiff@vorable) dan pernyataan negatifinfavorable). Penskoran
skala sikap ini memiliki interval dari 0-4 (Azw&002: 142-145).

Setelah dilakukan penskoran, dilanjutkan ke langkeddua yaitu
mengelompokkan data ke dalam kategori kelas atdas kmenengah dan kelas
bawah. Setelah itu, dilanjutkan dengan menghituagentase nilai-nilai sains
yang tertanam dalam diri siswa dan persentase umt@sing-masing indikator

sikap. Setelah itu, dilanjutkan dengan menentukardikat skala sikap
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berdasarkan Arikunto (1998: 353-357). Berikut iafstran dari predikat skala

sikap tersebut:

Tabel 3.11 Predikat Skala Sikap

Per sentase (%) Predikat
79,00 — 100 Baik sekali
65,00 — 78,00 Baik
48,00— 64,00 Cukup
30,00 — 47,00 Kurang
0,00 — 29,00 Kurang sekali




